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Abstrak

Mevi Auriel Sefianing Putri: Analisis Prediksi Kebangkrutan dengan Metode
Springate pada Perusahaan Kosmetik yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016-2023, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2022.

Kata Kunci: Kebangkrutan, Metode Springate, dan Perusahaan Kosmetik.

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa persaingan yang terjadi antar perusahaan
semakin ketat dikarenakan banyaknya pelaku usaha bisnis kosmetik lokal.
Persediaan bahan baku industri kosmetik lokal sebagian masih berasal dari impor
yang menyebabkan produk lokal sulit berkembang dan mampu bersaing antar bisnis
di Indonesia maupun internasional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prediksi
kebangkrutan dengan Metode Springate pada perusahaan kosmetik yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2023. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif deskriptif, dengan populasi sebanyak 11 perusahaan.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang menghasilkan sampel
sebanyak 4 perusahaan dengan periode waktu 8 tahun, sehingga total sampel
sebanyak 32. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2016-2019
terdapat 3 perusahaan diklasifikasikan sehat dengan nilai S-Score > 0,862.
Kemudian selama tahun 2020-2022 terdapat 2 perusahaan diklasifikasikan
berpotensi bangkrut dengan nilai S-Score < 0,862. Selanjutnya pada tahun 2023
terdapat 3 perusahaan diklasifikasikan sehat dengan nilai S-Score > 0,862. Namun
terdapat 1 perusahan yang berpotensi bangkrut pada tahun 2023 dengan nilai S-
Score < 0,862. Berdasarkan hasil nilai S-Score selama tahun 2016-2023 perusahaan
kosmetik memiliki potensi bangkrut pada tahun tertentu, rata-rata disebabkan oleh
menurunnya penjualan, laba, dan meningkatnya jumlah hutang lancar, hal ini
disebabkan kurang efektifnya penggunaan dan pengelolaan total aset dan hutang
lancar dari perusahaan sehingga tidak mampu menghasilkan penjualan dan laba
yang optimal, baik itu laba sebelum bunga dan pajak maupun laba sebelum pajak.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persaingan yang terjadi antar perusahaan bukanlah suatu hal yang
baru dalam dunia bisnis baik lokal maupun global. Persaingan yang tinggi
tersebut bisa disebabkan karena bertambahnya jenis perusahaan yang sama
dan menjaga pelanggan yang sudah ada sejak lama. Perkembangan bisnis
yang cepat dan semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk fokus dalam
melayani pelanggan, menghadapi pesaing, dan memproduksi atau menjual
produk yang berkualitas. Dalam hal ini, perusahaan manufaktur, dagang
maupun jasa harus memastikan dapat memanfaatkan peluang yang ada
untuk tetap bertahan dalam menghadapi persaingan bisnis dan perubahan
zaman. Persaingan antar perusahaan dan supaya perekonomian dapat
tumbuh, dunia usaha harus terus berinovasi dan berkembang dalam kinerja,
serta berjuang untuk kelanjutan usaha dalam jangka panjang. Hal ini
dilakukan agar perusahaan dapat bertahan, tidak hanya dengan cepat tetapi
idealnya dalam jangka waktu yang lama.

Tingkat perkembangan ekonomi setiap tahunnya terus berfluktuasi
bahkan bisa dikatakan meningkat, terutama setelah menurunnya kasus
pandemi virus yang menyerang negara bahkan dunia yaitu virus Covid-19
yang ditandai dengan penurunan tingkat masyarakat yang terkena virus
(Isnain et al., 2022). Setiap bisnis pasti mempunyai tujuan dan strategi

masing-masing untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan tersebut



didapatkan dari laba atas kegiatan operasional bisnis. Keuntungan atau laba
yang didapat perusahaan tersebut hendaknya dimanfaatkan sebagai
pengembangan dan pertumbuhan bisnis. Namun, hal itu tergantung dari
keputusan manajemen dalam pengambilan keputusan atas laba.

Salah satu sektor di Indonesia maupun di luar negeri yang saat ini
sedang mengalami persaingan yang ketat yaitu industri kosmetik (Komang
& Lely, 2014). Data dari portal statistik konsumen dan pasar luar negeri
menunjukkan bahwa industri kosmetik Indonesia tumbuh sebesar 5,91%
setiap tahunnya. Terbukti dengan pertumbuhan jumlah perusahaan
kosmetik di Indonesia yang mencapai 21,9 persen, dari 913 pada tahun 2022
menjadi 1.010 pada tahun 2023, industri tersebut disebut sebagai andalan
dan merupakan salah satu dari tiga industri prioritas nasional yang tertuang
dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 2015-2035.
Industri kosmetik juga dinilai menjadi prioritas yang akan berperan besar
sebagai penggerak utama perekonomian di masa depan. Merk-merk lokal
semakin menjamur di tengah pandemi Covid-19, seiring dengan
meningkatnya minat masyarakat terhadap perawatan kulit di rumah.
(Kementerian Perindustrian, 2023).

Menurut BPOM, terjadi peningkatan jumlah pelaku usaha di industri
kosmetik, yaitu 819 pada tahun 2021 dan 913 pada tahun 2022, tumbuh
sebesar 20,6% pada tahun 2022. Lebih lanjut, menurut informasi Sistem
Informasi Industri Nasional pada tahun 2022, sektor kosmetik mampu

mempekerjakan 59.886 orang. (Kementerian Perindustrian, 2023).



Namun, peningkatan tersebut hanya pada beberapa perusahaan saja.
Tidak semua perusahaan terutama brand lokal mampu bersaing dengan
brand internasional. Bagi perusahaan yang sudah dikenal masyarakat luas,
peningkatan pertumbuhan mungkin bisa dirasakan dampaknya. Berbanding
terbalik dengan perusahaan yang masih awal berkembang maupun
perusahaan yang belum banyak dikenal masyarakat atas produk yang
dihasilkan. Banyak perusahaan kosmetik di Indonesia yang belum berani
untuk bersaing lebih luas lagi. Hal ini terlihat dari kondisi saat ini, sektor
kosmetika nasional masih mengutamakan persaingan di pasar dalam negeri
dan masih harus menempuh perjalanan panjang untuk menguasai pasar
global.

Banyaknya brand lokal yang belum berani bersaing lebih luas lagi
ke tingkat internasional juga dibuktikan dengan adanya data yang diperoleh
Kementerian Perindustrian yaitu nilai ekspor barang jadi industri kosmetik
tanah air turun 1,65% pada tahun 2022, dari 435,51 juta USD pada tahun
2021 menjadi 428,34 juta USD. Nilai impor produk jadi pun mengalami
penurunan, dari 637,33 juta USD pada tahun 2021 menjadi 626,03 juta USD
pada tahun 2022, turun sebesar 1,77%. (Kementerian Perindustrian, 2023).

Meskipun ramainya persaingan dipasar domestik, dibandingkan
dengan kebangkitan bisnis kosmetik global, industri kosmetik lokal
Indonesia mengalami penurunan pertumbuhan yang signifikan. Persediaan
bahan baku industri kosmetik lokal sebagian juga masih berasal dari impor

yang menyebabkan brand lokal sulit berkembang dan mampu bersaing antar



bisnis di Indonesia maupun kancah internasional (Komang & Lely, 2014).
Produk lokal telah menurun secara signifikan sejak diluncurkannya
harmonisasi kosmetik ASEAN pada awal tahun 2011. Prosedur perizinan
yang rumit dan keterbatasan bahasa periklanan dan bahkan kemasan
memberikan tekanan pada perusahaan lokal. Globalisasi telah menjadikan
persaingan ekonomi semakin dinamis, rumit, dan tidak dapat diprediksi. Hal
ini menimbulkan kemungkinan dan masalah bagi bisnis, yang harus terus-
menerus menyusun rencana untuk memperolenh dan mempertahankan

pangsa pasar.

Semakin banyak persaingan dan semakin banyak hambatan
senantiasa mengharuskan para pelaku bisnis untuk memiliki dasar-dasar
manajerial yang kuat agar dapat bersaing dengan bisnis sejenis. Kegagalan
dalam mengantisipasi perkembangan industri nasional maupun global
dengan memperkuat pondasi manajemen akan menyebabkan penurunan
volume usaha yang pada akhirnya berakibat pada kebangkrutan perusahaan.
Tidak hanya strategi manajemen saja yang harus dikembangkan, namun
kualitas laporan keuangan dan perputaran finansial pada perusahan perlu
diperbaiki agar tidak ada masalah di masa depan yang tidak diinginkan.
Terdapat tanda bahaya apabila manajemen dapat membuat pilihan yang
buruk yang menyebabkan kebangkrutan perusahaan jika manajemen tidak

mampu memprediksi persaingan yang ketat.

Kebangkrutan juga dikenal dengan sebutan Kkepailitan. Suatu

perusahaan dinyatakan pailit berdasarkan Undang-undang Kepailitan



Nomor 4 Tahun 1998 apabila mempunyai dua orang kreditur atau lebih dan
tidak mampu membayar paling sedikit salah satu utangnya yang telah jatuh
tempo. Pernyataan ini dapat dibuat oleh perusahaan itu sendiri atau
berdasarkan keputusan pengadilan yang berwenang. (Indonesia, 2020).
Kebangkrutan adalah kegagalan suatu perusahaan dalam mengoperasikan
bisnis untuk menghasilkan keuntungan. Kegagalan tersebut bisa terjadi
karena 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari bagian internal manajemen perusahaan yang
salah dalam menetapkan strategi, kebijakan dan kurangnya pengendalian
dalam memprediksi, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal berasal
dari faktor luar yang diluar kendali manajemen maupun faktor
perekonomian secara makro, variabel-variabel yang tidak dapat
diperkirakan oleh manajemen, seperti persaingan industri yang Kketat,
stabilitas politik dan ekonomi, kebijakan pemerintah, krisis internasional,
tingginya tingkat inflasi yang menurunkan daya beli masyarakat, dan lain-

lain.

Kesehatan atau kebangkrutan suatu perusahaan tidak dapat
diperkirakan dalam waktu singkat. Hal ini harus dipantau selama jangka
waktu dua sampai lima tahun (Pangkey et al., 2018). Oleh karena itu,
pengambilan keputusan oleh manajer mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap bagaimana bisnis akan berkembang di masa depan. Memprediksi
kebangkrutan suatu perusahaan sejak dini merupakan langkah penting

ketika menghadapi tantangan keuangan. Pelaku bisnis kosmetik di



Indonesia harus memeriksa laporan keuangannya untuk melakukan analisis

kebangkrutan prospektif guna memprediksi kebangkrutan.

Analisis laporan keuangan suatu perusahaan menjadi penting karena
berdasarkan informasi yang disajikan didalamnya bisa menghasilkan
gambaran umum yang dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja
keuangan. Oleh karena itu, kinerja keuangan perusahaan diperkirakan akan
meningkat setelah penilaian tersebut. Sehingga, manajer diharuskan
mempunyai kemampuan mengelola informasi keuangan secara akurat untuk
menilai kondisi perusahaan saat ini dan merumuskan langkah-langkah

strategis untuk masa depan perusahaan.

Indikasi potensi kebangkrutan dapat dideteksi lebih awal sebelum
perusahaan mengalami kesulitan keuangan, yaitu menggunakan sistem
peringatan dini untuk prediksi kebangkrutan. Sejumlah ilmuwan telah
mengembangkan teknik prediksi, salah satunya metode Springate, yang

dapat membantu manajer bisnis dalam memprediksi keadaan kebangkrutan.

Springate pertama kali diperkenalkan metode Springate pada tahun
1978, untuk mengembangkan model yang dapat digunakan untuk
meramalkan kemungkinan (indikasi) kebangkrutan. Springate (1978)
menggunakan 19 rasio keuangan yang dikenal luas. Mengikuti uji statistik
analisis diskriminan berganda yang identik dengan uji Altman (1968), yang
bertujuan untuk membedakan antara perusahaan yang mengalami kesulitan

dan yang tidak (Ben et al., 2015).Akhirnya, Springate menemukan empat



rasio yang memprediksi kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Keempat
rasio tersebut adalah modal kerja terhadap total aset, laba sebelum bunga
dan pajak terhadap total aset, laba sebelum pajak terhadap kewajiban lancar,
dan penjualan terhadap total aset. Springate menggabungkan keempat rasio
tersebut sehingga menghasilkan persamaan yang kemudian dikenal dengan
nama Springate Model (S-Score) (Rahayu, 2016). Putri & Challen (2021)
menemukan bahwa jika dibandingkan dengan Altman Z-Score dan
Zmijewski X-Score, model S-Score memiliki akurasi tertinggi, dengan
tingkat akurasi 83,33%, dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan di

sektor pertambangan batubara dalam jangka waktu 2014-2018.

Sejumlah penelitian telah dilakukan mengenai topik kebangkrutan,
seperti penelitian yang dilakukan oleh (Effendi, 2018) yang
membandingkan lima metode yaitu metode Altman, Springate, Zmijewski,
Foster, dan Grover untuk mengetahui tingkat potensi kebangkrutan pada
emiten jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil
penelitian menunjukkan dari lima metode tersebut yang paling akurat dalam

menentukan prediksi kebangkutan adalah metode Springate.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Anitra & Widyawati (2018)
yang menggunakan metode Springate dalam memprediksi potensi
kebangkrutan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di
BEI. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa satu perusahaan

mengalami kebangkrutan. Selain itu, satu perusahaan telah ditetapkan



dalam Kkriteria grey area yang menunjukkan bahwa bisnis tersebut rentan

terhadap kebangkrutan.

Dalam menganalisis prediksi kebangkrutan perusahaan, peneliti
menggunakan model S-Score karena menurut Wibowo (2022) model ini
memiliki tingkat akurasi tertinggi dalam memprediksi kebangkrutan.
Peneliti memilih subjek penelitian perusahaan kosmetik karena dengan
bertambahnya pelaku usaha kosmetik yang terus merajalela yang membuat

persaingan antar perusahaan yang semakin ketat.

Berdasarkan latar belakang di atas,peneliti tertarik untuk meneliti
analisis prediksi kebangkrutan pada perusahaan kosmetik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, dengan mengambil judul “Analisis Prediksi
Kebangkrutan Dengan Metode Spingate Pada Perusahaan Kosmetik

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2023”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Persaingan ketat pada sektor industri terutama kosmetik yang terjadi di
dalam negeri maupun luar negeri.

2. Analisa laporan keuangan yang buruk oleh manajemen dapat
berpengaruh terhadap keberlanjutan perusahaan.

3. Kondisi kinerja keuangan perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang ada di dalam laporan keuangan tahun 2016-

2023.

4. Potensi terjadinya kebangkrutan pada perusahaan kosmetik yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2023 dengan

menggunakan metode Springate.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada pengambilan data laporan keuangan tahun
2016-2023, yang dilakukan pada perusahaan kosmetik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan hanya fokus pada analisa prediksi

terjadinya kebangkrutan dengan menggunakan metode Springate.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pengembangan identifikasi masalah diatas, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah bagaimana analisis potensi
terjadinya kebangkrutan dengan metode Springate pada perusahaan
kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2023?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi terjadinya kebangkrutan pada perusahaan
kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2023
dengan metode Springate.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai potensi terjadinya kebangkrutan pada
perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2016-2023 dengan metode Springate, serta juga diharapkan sebagai
sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis untuk

dimasa yang akan datang.
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2. Manfaat praktis

a.

b.

Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan pengetahuan dan menjadi sarana
yang bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan tentang
bidang penelitian sehubungan dengan permasalahan yang diteliti.
Akademis

Untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan berfungsi sebagai
landasan berharga untuk studi tambahan dan pemahaman keilmuan
di Universitas Nusantara PGRI Kediri.
Bagi pihak perusahaan dan investor

Bagi perusahaan yaitu sebagai salah satu faktor dalam
pengambilan keputusan manajemen, dan jika bisnis berada dalam
bahaya kebangkrutan, agar segera mengambil tindakan untuk
meningkatkan bisnis ke depan. Sedangkan bagi investor yaitu
memberikan informasi adanya potensi kebangkrutan dan memberi
pandangan dalam melakukan investasi dana, sebagai investor
tentunya tidak ingin mengalami kerugian akibat investasi yang

buruk.
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